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ABSTRAK 
Jalan Imam Bonjol Pontianak merupakan jalan yang sering dilewati berbagai macam kendaraan serta terjadi 
kemacetan, curah hujan yang tinggi dan sistem drainase yang tidak baik ini dapat mengakibatkan kerusakan pada 
jalan. Sehingga perlu untuk dinilai tingkat kondisi jalan tersebut. Penilaian kondisi jalan dilakukan untuk 
menentukan jenis penanganan yang harus dilakukan. Penelitian ini bertujuan untuk  mengetahui jenis kerusakan, 
tingkat kerusakan dan penanganan kerusakan jalan Imam Bonjol Pontianak. Metode yang digunakan untuk 
penilaian adalah Pavement Condition Index (PCI).  Jalan Imam Bonjol Pontianak dengan Panjang 1,5 km dibagi 
menjadi beberapa segmen dengan ukuran 50 x 8m per segmennya. Untuk mendapatkan nilai PCI setiap segmen 
di evaluasi dengan mengukur dimensi, identifikasi jenis dan tingkat kerusakannya. Hasil penelitian menunjukkan 
bahwa terdapat 8 macam kerusakan yang terjadi pada Ruas Jalan Imam Bonjol Pontianak. Jenis-jenis 
kerusakannya adalah Tambalan, Lubang, Retak Memanjang, Retak Kulit Buaya, Mengembang Jembul, 
Pengausan Agregat, Amblas dan Retak Pinggir. Nilai  Pavement Condition Index (PCI) rata-rata pada segmen 1 
sebesar 83,67 dan segmen 2 sebesar 82,83 yang menunjukkan kondisi perkerasan jalan dalam keadaan sangat 
baik (very good). Artinya kondisi jalan masih dalam keadaan baik dan termasuk kedalam bentuk penanganan 
pemeliharaan rutin. 
Kata Kunci : Jenis Kerusakan, Kinerja Jalan, Metode Pavement Condition Index. 
ABSTRACT 
Imam Bonjol Pontianak Road is a road that is often passed by various kinds of vehicles and congestion, high 
rainfall and poor drainage system can cause damage to the road. So it is necessary to assess the level of road 
conditions. An assessment of road conditions is carried out to determine the type of handling that must be 
carried out. This study aims to determine the type of damage, the level of damage and the handling of damage to 
Imam Bonjol Pontianak Road. The method used for the assessment is the Pavement Condition Index (PCI). 
Imam Bonjol Pontianak Road with a length of 1.5 km is divided into several segments with a size of 50 x 8m per 
segment. To get the PCI value of each segment, it is evaluated by measuring the dimensions, identifying the type 
and degree of damage. The results showed that there were 8 kinds of damage that occurred on Imam Bonjol 
Pontianak Road. The types of damage are patches, holes, long cracks, crocodile skin cracks, bulging, aggregate 
wear, sealing and edge cracks. The average Pavement Condition Index (PCI) value for segment 1 was 83.67 and 
segment 2 was 82.83 which indicates that the pavement condition is in very good condition (very good). This 
means that road conditions are still in good condition and are included in the form of routine maintenance 
handling. 
Keywords : Damage Type, Pavement Condition Index Method, Road Performance. 
I. PENDAHULUAN 
     Jalan merupakan suatu prasarana transportasi 
darat yang mempunyai peranan dalam perhubungan 
distribusi barang dan jasa. Pemeliharaan atau 
pembangunan jalan harus diperhatikan untuk 
kelancaran dan kenyamanan bagi pengguna jalan. 
Jika kerusakan jalan terjadi maka dapat 
menyebabkan kecelakaan bagi penggunaan jalan 
bahkan terhalangnya kegiatan ekonomi serta sosial. 
     Kerusakan pada permukaan jalan dapat 
merugikan pengguna jalan seperti lambatnya arus 
lalu lintas serta banyak menimbulkan korban 
kecelakaan. Kerusakan jalan lebih sering terjadi 
dalam proses pemeliharaan yang disebabkan oleh 
faktor alam dan faktor manusia.  
     Faktor alam yang mempengaruhi kerusakan 
perkerasan jalan seperti perubahan suhu, temperatur 
udara, air dan cuaca. Sedangkan faktor manusia 
terjadi karena volume kendaraan yang berlebihan 
dan muatan – muatan kendaraan yang berat. 
     Jalan Imam Bonjol Pontianak merupakan jalan 
yang sering dilewati berbagai macam kendaraan 
serta terjadi kemacetan, curah hujan yang tinggi dan 
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sistem drainase yang tidak baik ini dapat 
mengakibatkan kerusakan pada jalan. Sehingga 
perlu untuk dinilai tingkat kondisi jalan tersebut. 
Penilaian kondisi jalan dilakukan untuk 
menentukan jenis penanganan yang harus 
dilakukan. Penilaian kondisi jalan dilakukan dengan 
metode Pavement Condition Index (PCI).  
Lokasi penelitian berada di Jalan Imam Bonjol 
Pontianak, yang terbagi menjadi 2 segmen : Ruas 
Bank BTN Imam Bonjol Pontianak – Jembatan 
Bansir dan Ruas Jembatan Bansir – Jembatan 
Sepakat1 dengan total Panjang 1,5 km dengan lebar 
jalan 8,0 m. 
     Tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini 
untuk mengetahui jenis kerusakan jalan, tingkat 
kerusakan jalan dan penanganan kerusakan pada 
ruas Jalan Imam Bonjol Pontianak dengan 
menggunakan Metode Pavement Condition Index 
(PCI). 
II. TINJAUAN PUSTAKA DAN 
METODOLOGI 
Pengertian Jalan 
     Jalan merupakan prasarana transportasi darat 
yang meliputi segala bagian jalan, termasuk 
bangunan pelengkap dan perlengkapnya yang 
diperuntukkan bagi lalu lintas, yang berada pada 
permukaan tanah, di serta atau di bawah permukaan 
tanah atau air, serta di atas permukaan air, kecuali 
jalan kereta api, jalan lori, dan jalan kabel 
(Peraturan Pemerintah Republik Indonesia No. 34 
Tahun 2006 Tentang Jalan). 
Klasifikasi Jalan 
     Klasifikasi jalan dikelompokkan menjadi 3 
bagian, yaitu : Klasifikasi jalan berdasarkan fungsi, 
berdasarkan kelas dan berdasarkan status jalan. 
Faktor Penyebab Kerusakan  
     (Silvia Sukirman, 1999), kerusakan – kerusakan 
pada konstruksi perkerasan jalan ini dapat 
disebabkan oleh : 
a. Lalu Lintas 
b. Air hujan, sistem drainase tidak baik, serta 
naiknya air pada permukaan jalan 
c. Material konstruksi perkerasan jalan 
d. Iklim 
e. Kondisi tanah dasar yang tidak stabil,  
f. Proses pemadatan lapisan di atas tanah yang 
kurang baik. 
Jenis-Jenis Kerusakan Perkerasan Jalan 
     (Manual Pemeliharaan Jalan Direktorat Jenderal 
Bina Marga No. 03/MN/B/1983), kerusakan jalan 
dibedakan menjadi 19 jenis kerusakan, yaitu : 
a. Retak Kulit Buaya (Alligator Cracking) 
b. Kegemukan (Bleeding) 
c. Retak Kotak-Kotak (Block Cracks) 
d. Cekungan (Bumps and Sags) 
e. Keriting (Corrugation) 
f. Amblas (Depression) 
g. Retak Pinggir (Edge Cracking) 
h. Retak Sambung (Joint Reflection Cracking) 
i. Pinggir Jalan Turun Vertikal (Lane / Shoulder 
Drop Off) 
j. Retak Memanjang / Melintang (Longitudinal / 
Transverse Cracking) 
k. Tambalan (Patching and Utility Cut Patching) 
l. Pengausan Agregat (Polished Aggregate) 
m. Lubang (Potholes) 
n. Rusak Perpotongan Rel (Railroad Crossing) 
o. Alur (Rutting) 
p. Sungkur (Shoving) 
q. Patah Slip (Slippage Cracking) 
r. Mengembang Jembul (Swell) 
s. Pelepasan Butir (Weathering / Raveling) 
Metode Pavement Condition Index (PCI) 
     Pavement Condition Index (PCI) merupakan 
suatu sistem penilaian kondisi perkerasan jalan 
berdasarkan jenis, tingkat dan luas kerusakan serta 
dapat digunakan sebagai acuan dalam usaha 
pemeliharaan pada perkerasan jalan. Metode ini 
didasarkan pada hasil survey kondisi visual. 
     (Shahin, 1994) nilai Pavement Condition Index 
(PCI) memiliki rentang 0 – 10. Adapun besaran 
nilai PCI adalah : 
Tabel 1. Besaran Nilai PCI (Sumber: Shahin, 1994) 
Nilai PCI Kondisi Jalan 
86 – 100 SEMPURNA (excellent) 
71 – 85 SANGAT BAIK (very good) 
56 – 70 BAIK (good) 
41  - 55 SEDANG (fair) 
26 – 40 BURUK (poor) 
11 – 25 SANGAT BURUK (very poor) 
0 – 10 GAGAL (failed) 
Jenis Penanganan 
     Bentuk pemeliharaan pada metode Pavement 
Condition Index (PCI) adalah sebagai berikut : 
a. Rekonstruksi memiliki nilai kondisi 
kerusakannya berada pada rentang 0 – 39. 
b. Pemeliharaan berkala memiliki nilai kondisi 
kerusakannya berada pada rentang 40 – 69. 
c. Pemeliharaan rutin memiliki nilai kondisi 
kerusakannya berada pada rentang 70 – 100 
Metode Perbaikan 
     (Direktorat Jenderal Bina Marga, 1995), 
metode perbaikan dibedakan menjadi 6 yaitu : 
a. Metode Perbaikan P1 atau Penebaran Pasir 
b. Metode Perbaikan P2 atau Peleburan Aspal 
Setempat 
c. Metode Perbaikan P3 atau Melapisi Retak 
d. Metode Perbaikan P4 atau Pengisian Retak 
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e. Metode Perbaikan P5 atau Penambalan Lubang 
f. Metode Perbaikan P6 atau Perataan 
 
III. PENGUMPULAN DATA 
Lokasi Penelitian 
     Lokasi penelitian ini berada di Jalan Imam 
Bonjol Pontianak. Ruas jalan yang diteliti dibagi 
menjadi 2 segmen, yaitu :  
a. Ruas Bank BTN Imam Bonjol Pontianak – 
Jembatan Bansir dengan Panjang 600 meter 
(0+000 – 0+600) dan  
b. Ruas Jembatan Bansir – Jembatan Sepakat 1 
dengan Panjang 900 meter (0+600 – 1+500). 
 
Gambar 1. Lokasi Penelitian (Sumber: Google 
Maps diakses pada 08 Oktober 2020) 
Bagan Alir Penelitian 
     Tahapan proses yang dilakukan dalam penelitian 
ini digambarkan dalam bagan alir metodologi pada 








2. Dimensi Kerusakan Jalan
3. Jenis Kerusakan Jalan
4. Data Kerusakan Jalan Metode PCI
5. Survei Lalu Lintas
Data Sekunder :
1. Data Ruas Jalan
2. Data Curah Hujan Stasiun BMKG 
Supadio
Analisa Data :
1. Penilaian Kondisi Jalan 






Gambar 2. Bagan Alir Penelitian 
Peralatan Penelitian 
     Peralatan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut : 
a. Form (lembar kerja) survey  
b. Roll meteran 
c. Alat tulis  
d. Kamera  
e. Hand Counter  
Data Primer 
     Data primer diperoleh melalui pengamatan data 
survey di lapangan. Data yang diperlukan berupa 
dimensi jalan, dimensi kerusakan jalan, jenis 
kerusakan jalan menggunakan metode Pavement 
Condition Index (PCI) dan survei lalu lintas. 
Data Sekunder 
     Data sekunder berupa data yang diperoleh 
melalui sumber data yang telah ada, seperti dari 
instansi yang terkait, buku, jurnal, laporan atau 
sumber lainnya. Data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah Data Ruas Jalan & Data Curah 
Hujan Stasiun BMKG Supadio. 
Analisis Data 
     Analisis perhitungan data menggunakan Metode 
Pavement Condition Index (PCI) sebagai berikut : 
a. Pengukuran kuantitas jenis kerusakan jalan. 
b. Menentukan tingkat kerusakan jalan. 
c. Menentukan kadar kerusakan (density). 
d. Menentukan nilai pengurangan (deduct value) 
setiap jenis kerusakan. 
e. Menentukan total deduct value (TDV). 
f. Menentukan corrected deduct value (CDV),  
g. Menentukan nilai Pavement Condition Index 
(PCI) 
h. Menentukan nilai Pavement Condition Index 
(PCI) keseluruhan. 
 
IV. HASIL DAN ANALISA DATA 
Identitas Jalan 
     (Dinas Pekerjaan Umum Dan Penataan Ruang, 
2019), Jalan Imam Bonjol Pontianak merupakan 
jalan dengan satu jalur dua arah, lebar jalan 8,0 m, 
sedangkan klasifikasi status berada di jalan 
provinsi, dan permukaan jalan aspal. 
Volume Lalu Lintas 
     Survey volume lalu lintas dilakukan selama 2 
hari yaitu senin, selasa (13 Juli 2020 – 14 Juli 2020) 
lamanya waktu survei diambil 12 jam dari pukul 
06.00 – 18.00 WIB dengan interval waktu 1 jam. 
     Pengamatan ini terbagi atas 2 segmen 
pengamatan dan kendaraan dikelompokkan 
berdasarkan jenisnya yaitu : 
a. Kendaraan Ringan atau Light Vechicles (LV) 
Mobil pribadi, pick up, dan lain-lain. 
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b. Kendaraan Berat atau Heavy Vechicles (HV) 
Truck, Dump Truck, dan lain-lain. 
c. Sepeda Motor atau Motor Cycle (MC) 
Tabel 2. Jumlah Kendaraan Rata-Rata (SMP/Jam) 
















Bank BTN - 
Jembatan 
Sepakat 1 
1382 4002 5605 10989 
Jembatan 
Sepakat 1 - 
Bank BTN 
1673 4028 6370 12071 
Selasa 
Bank BTN - 
Jembatan 
Sepakat 1 
1336 3905 5753 10994 
Jembatan 
Sepakat 1 - 
Bank BTN 
1658 3856 6006 11520 
 
     Berdasarkan Tabel 3. jumlah rata-rata kendaraan 
pada hari senin dan selasa, dari total dua titik 
pengamatan dengan perhitungan sebagai berikut : 
Senin = (10989 + 12071) / 2 = 11530 smp/jam. 
Selasa = (10994 + 11520) / 2 = 11257 smp/jam. 
     Dari perhitungan diatas, maka diketahui bahwa 
lalu lintas harian rata-rata paling tinggi adalah hari 
senin yaitu 11530 smp/jam. Ini menunjukkan 
bahwa Jalan Imam Bonjol Pontianak masih 
memenuhi standar yang ditetapkan Bina Marga 
yaitu untuk jalan kolektor primer LHR >10.000 
smp/jam (jalan kolektor primer kelas I) . 
Curah Hujan Harian 
     Data curah hujan yang digunakan  merupakan 
curah hujan harian selama 5 tahun, yaitu dari tahun  
2015 sampai dengan tahun 2019. 
Tabel 3. Data Curah Hujan Stasiun Meteorologi 
Supadio, Kab. Kubu Raya (Sumber: 
Badan Meteorologi, Klimatologi, dan 
Geofisika Provinsi Kalimantan Barat, 
diakses tanggal 25 Juni 2020) 
No. Tahun Jumlah Curah Hujan 
1 2015 2.676 
2 2016 4.908 
3 2017 3.448 
4 2018 3.829 
5 2019 2.996 
Jumlah 17.857 
     Maka jumlah curah hujan selama lima tahun 
adalah 17.857 mm atau curah hujan rata-rata selama 
lima tahun adalah 3.571,4 mm & termasuk curah 
hujan tinggi atau diatas normal ( >900 mm/th ). 
Jenis-Jenis Kerusakan Yang Terjadi 
     Setelah di lakukan analisa di lapangan. Pada 
ruas Jalan Imam Bonjol Pontianak mengalami 
kerusakan ringan dan kerusakan sedang.  
     Dari 30 unit sampel yang diukur didapatkan 
jenis-jenis kerusakan yang terjadi, yaitu :  
a. Kerusakan Tambalan (Patching) dengan 
tingkat kerusakan rendah (low). 
b. Kerusakan Lubang (Potholes) dengan tingkat 
kerusakan rendah (low) dan sedang (medium). 
c. Kerusakan Retak Memanjang (Longitudinal 
Cracking) dengan tingkat kerusakan rendah 
(low) dan sedang (medium). 
d. Kerusakan Retak Kulit Buaya (Alligator 
Cracking) dengan tingkat kerusakan rendah 
(low). 
e. Kerusakan Mengembang Jembul (Swell) 
dengan tingkat kerusakan sedang (medium). 
f. Kerusakan Pengausan Agregat (Polished 
Aggregate) dengan tingkat kerusakan sedang 
(medium). 
g. Kerusakan Amblas (Depression) dengan 
tingkat kerusakan srendah (low). 
h. Kerusakan Retak Pinggir (Edge Cracking) 
dengan tingkat kerusakan sedang (medium). 
Tabel 4. Data Total Luas Kerusakan (Sumber: Hasil 






Retak Tambalan 7 46,37  
Retak Lubang 6 15,846  
Retak Memanjang 13 68,475  
Retak Kulit Buaya 4 26,23  
Mengembang Jembul 2 15,9  
Pengausan Agregat 2 46,5  
Amblas 2 14,51  
Retak Pinggir 3 8,4  
Total 39 242,231  
Perhitungan Metode Pavement Condition 
Index (PCI) 
     Untuk menganalisa kerusakan tiap-tiap segmen 
dengan metode PCI, maka akan dilakukan langkah-
langkah sebagai berikut. Untuk contoh perhitungan 
metode PCI hanya diambil satu unit sampel saja, 
yaitu pada unit sampel 1. 
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Contoh Perhitungan Metode Pavement Condition 
Index (PCI) Unit Sampel 1. 
Langkah-langkah perhitungannya adalah : 
Menghitung Kadar Kerusakan (Density) 




 𝑥 100% . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (1) 
Ad = luas total jenis kerusakan untuk tiap tingkat 
kerusakan (m2) 
As = luas total unit sampel (m
2) 
a. Kerusakan Lubang dengan tingkat kerusakan 
rendah (low) di titik 1  
Dengan :  
A = 1,82 m2 (p = 1,4 m2 dan l = 1,3 m2) 
Ad = 1,82 m2 
As = 400 m2 (Panjang unit sampel = 50 m dan lebar 




 𝑥 100% = 0,46 %  
b. Kerusakan Lubang dengan tingkat kerusakan 
rendah (low) di titik 2 
Dengan :  
A = 0,77 m2 (p = 1,1 m2 dan l = 0,7 m2) 
Ad = 0,77 m2 
As = 400 m2 (Panjang unit sampel = 50 m dan lebar 




 𝑥 100% = 0,19 %  
c. Kerusakan Lubang dengan tingkat kerusakan 
rendah (low) di titik 3 
Dengan : 
A = 0,78 m2 (p = 1,3 m2 dan l = 0,6 m2) 
Ad = 0,78 m2 
As = 400 m2 (Panjang unit sampel = 50 m dan lebar 




 𝑥 100% = 0,20 %  
Menghitung Nilai Pengurangan (Deduct 
Value) 
     Dari grafik untuk kerusakan lubang dengan nilai 
density 0,46% , 0,19% , dan 0,20% dengan tingkat 
kerusakan rendah (low), maka diperoleh nilai 
deduct value 42, 30 dan 31. 
 
Gambar 3. Grafik Deduct Value Kerusakan Lubang 
Segmen 1 STA 0+250 – 0+300 
(Sumber: Shahin, 1994) 
Menghitung Nilai Pengurangan Total (Total 
Deduct Value) 
     Pada unit sampel 1 terdapat tiga nilai 
pengurangan yaitu 42, 30 dan 31, maka nilai 
pengurangan total (TDV) berjumlah 103. 
Menghitung Nilai Pengurangan Terkoreksi 
(Corrected Deduct Value) 
     Jumlah nilai TDV yang di dapat adalah 103. 
Maka nilai CDV dapat dilihat pada koreksi kurva 
dengan q = 3 adalah 66. 
 
Gambar 4. Grafik Corrected Deduct Value STA 
0+250 – 0+300 (Sumber: Shahin, 
1994) 
Menghitung Nilai Pavement Condition Index 
(PCI) 
     Nilai PCI untuk setiap unit sampel dihitung 
dengan menggunakan persamaan sebagai berikut : 
PCIs = 100 – CDV. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(2) 
     Nilai PCI perkerasan secara keseluruhan pada 
ruas jalan tertentu adalah : 
PCI = ∑ 
𝑃𝐶𝐼𝑠
𝑁
 . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .(3) 
PCI = nilai Pavement Condition Index rata – rata 
dari seluruh area penelitian. 
PCIs = nilai Pavement Condition Index untuk setiap 
unit sampel. 
N = jumlah unit sampel. 
Perhitungan untuk STA 0+250 - 0+300 
PCI(s) = 100 – CDV. . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . (4) 
PCI(s) = 100 – 66 
PCI(s) = 34 
     Nilai PCI ini merupakan nilai PCI untuk segmen 
1 pada STA 0+250 – 0+300, yang menunjukkan 
bahwa kondisi perkerasan Buruk (Poor).  
     Kondisi perkerasan yang mengalami kerusakan 
perlu mendapatkan perhatian yang serius, agar 
kerusakan yang terjadi tidak semakin parah apabila 
tidak cepat diperbaiki.  
     Nilai PCI untuk keseluruhan pada segmen 1 dan 
segmen 2 menunjukkan bahwa kondisi perkerasan 
dalam kondisi sangat baik (very good). 
     Keadaan lapangan yang menjadi beberapa faktor 
penyebab kerusakan jalan antara lain :  
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a. Jumlah curah hujan rata-rata selama lima tahun 
sebesar 3.571,4 mm termasuk curah diatas 
normal (>900 mm/thn).  
b. Sistem drainase yang tidak baik seperti 
tersumbat akibat adanya sampah-sampah yang 
mengakibatkan tidak mengalirnya air. 
c. Persentase lalu lintas kendaraan masih 
memenuhi kapasitas jalan dengan lalu lintas 
harian rata-rata sebesar 11.530 smp/jam (LHR 
>10.000 smp/jam). 
Bentuk Penanganan Kerusakan Metode 
Pavement Condition Index  
     Ruas jalan Imam Bonjol Pontianak STA 0+000 
– 0+600 dan STA 0+600 - 1+500 berada pada 
rentang 70-100, menandakan bahwa jalan tersebut 
masuk kedalam bentuk penanganan pemeliharaan 
rutin.  
     Pemeliharaan rutin merupakan pekerjaan 
perbaikan kecil dan pekerjaan-pekerjaan rutin yang 
umum dilaksanakan pada jangka waktu satu tahun, 
bertujuan untuk menjaga agar jalan tetap dalam 
kondisi baik. 
     Kegiatan pemeliharaan rutin jalan yang 
dilakukan sepanjang tahun yaitu : 
a. Pemeliharaan atau pembersihan bahu jalan. 
b. Pemeliharaan sistem drainase. 
c. Pemeliharaan pemotongan tumbuhan atau 
tanaman liar seperti rumput-rumputan, semak 
belukar dan pepohonan. 
d. Pengisian celah. 
e. Laburan aspal. 
f. Penambalan lubang. 
g. Pemeliharaan bangunan pelengkap. 
h. Pemeliharaan perlengkap jalan. 
i. Pembentukkan kembali permukaan untuk 
perkerasan jalan tanpa penutup dan jalan tanpa 
perkerasan. 
 
V. KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan 
a. Hasil penelitian menunjukkan terdapat 8 
macam kerusakan pada ruas Jalan Imam Bonjol 
Pontianak. Jenis-jenis kerusakannya adalah 
Tambalan, Lubang, Retak Memanjang, Retak 
Kulit Buaya, Mengembang Jembul, Pengausan 
Agregat, Amblas dan Retak Pinggir. 
Kerusakan-kerusakan yang terjadi akibat dari 
kondisi curah hujan yang tinggi (>900 mm/th), 
sistem drainase yang tidak baik 
b. Analisa perhitungan menggunakan metode 
Pavement Condition Index (PCI), didapatkan 
nilai rata-rata PCI pada segmen 1 sebesar 83,67 
dan segmen 2 sebesar 82,83 yang menunjukkan 
kondisi perkerasan jalan dalam kondisi Sangat 
Baik (Very Good). 
c. Dari hasil Analisa dilapangan dan perhitungan 
dengan metode Pavement Condition Index 
(PCI) kondisi kerusakan jalan termasuk 
kedalam bentuk penanganan pemeliharaan 
rutin. 
Saran 
     Berdasarkan hasil yang didapat dalam penelitian 
ini, maka ada beberapa saran untuk perbaikan 
sebagai berikut : 
a. Saat pengambilan data metode PCI dilapangan, 
sebaiknya dilakukan dengan lebih cermat dan 
teliti. Terutama saat mengukur dimensi dan 
jenis kerusakan yang ada, karena sangat 
berpengaruh untuk pembahasan selanjutnya. 
b. Perlu adanya penelitian perbandingan dengan 
menggunakan metode lain.  
c. Perlu adanya pemeliharaan jalan di beberapa 
segmen yang mengalami kerusakan, walaupun 
kondisi Jalan Imam Bonjol Pontianak termasuk 
kondisi perkerasan dalam kondisi sangat baik. 
Hal ini dilakukan untuk kenyamanan dan 
keamanan bagi pengguna jalan. 
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